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MASJID RAYA BAITURRAHMAN SEMARANG JAWA TENGAH

VANIA YUMNA R - 21020121130078

PENDAHULUAN

Masjid Raya Baiturrahman merupakan salah satu masjid ikonik yang terletak di pusat kota Semarang, tepatnya di kawasan Simpang Lima. Masjid
ini mulai dibangun pada tahun 1963 dan selesai pada tahun 1974. Dengan kapasitas yang dapat menampung hingga 10.000 jemaah,

KONSEP DASAR
Konektivitas Urban-Spiritual

Masjid menjadi titik simpul yang
menghubungkan berbagai zona
kehidupan kota secara fisik, sosial,
dan spiritual, dengan
mengintegrasikan ruang publik,
fasilitas penunjang, dan area ibadah
dalam satu sistem spasial yang
saling terhubung

Konektivitas & Integrasi Urban

Transisi Duniawi - Spiritual

Aktivitas Ruang Sosial Islami

Kualitas Rasa Ruang

KONSEP TURUNAN

STRATEGI ORGANISASI RUANG
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